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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari penelitian ini yang dapat disimpulkan adalah 

a. Fungi endofit yang dapat diisolasi dari daun tanaman Maja 

(Crescentia cujete L.) sebanyak 7 isolat dengan kode EM 1, EM 2, 

EM 3, EM 4, EM 5, EM 6 dan EM 7. 

b. Dari ketujuh fungi endofit yang telah diisolasi dari daun tanaman 

Maja (Crescentia cujete L.) tidak ada yang menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli.  

c. Berdasarkan karakteristik fungi endofit yang diisolasi dari daun 

tanaman Maja (Crescentia cujete L.) yaitu dengan kode EM 1, EM 2, 

EM 3, EM 6 dan EM 7 diduga termasuk dalam kelas 

Deuteromycetes. EM 4 diduga termasuk dalam kelas Mastigomycetes 

dan EM 5 diduga termasuk dalam kelas Zygomycetes.  

 

5.2 SARAN 

a. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap Gram positif 

pada fungi endofit.  

b. Perlu dilakukan skrining aktivitas lain yang ada pada fungi endofit 

misalnya dari enzimnya dan lain-lain.  
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